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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of income levels and the number of workers
on increasing opaque production in Payaroba, Binjai City. This study uses 3 (three)
variables, namely, increasing income and number of workers as independent
variables and increasing Opak UMKM production as the dependent variable. The
research design used is quantitative research using multiple linear regression
analysis techniques with the help of IBM SPSS version 25.0. The results of data
processing show that the dependent variable increasing Opak UMKM production
is influenced by the independent variable, namely an increase in income and the
number of workers by 78.4%. The remaining 21.6% is influenced by factors other
than increased income and the number of workers. The results of this study proved
that the t test showed valuetppng X1 = 5,919, that tpirumg (5,919) > tigper
(1.70113). While the results of the t test show the value ty;tyng X2 = 3,004, bahwa
thitung (3,004) > tiqpe; (1.70113). Thus the increase in income and the number of
workers significantly influence the increase in the production of Opak UMKM in
Payaroba, Binjai City. The results of the F test show that the value F;zyng = 49,070
with value P-Value 0,000 > 0,05. It shows 49,070 > 4,18that isFy,;1yng > FraperSO
that it can be interpreted that H_a is accepted and H_O is rejected for all
independent variables. Then the hypothesis for this study is H_a = variable income
level and number of workers simultaneously have a significant influence on the
variable increase in Opak UMKM production

Keywords: Income level, number of workers, and increase in Opak UMKM
production

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Pendapatan dan
Jumlah Tenaga Kerja terhadap Peningkatan Produksi Opak di Payaroba Kota
Binjai. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel yakni, peningkatan pendapatan
dan jumlah tenaga kerja sebagai variabel bebas dan peningkatan produksi UMKM
Opak sebagai variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan
bantuan IBM SPSS versi 25.0. Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa
variabel terikat peningkatan produksi UMKM Opakdipengaruhi oleh varabel bebas
yakni peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerjasebesar 78,4%. Sisanya
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21,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain peningkatan pendapatan dan jumlah
tenaga kerja. Hasil penelitian ini terbukti bahwa uji t menunjukkan nilai tyiung X1
= 5919, bahwa thjrung (5,919) > traper (1.70113).Sedangkan hasil uji t
menunjukkan nilai  thigung X2 = 3,004, bahwa  thitung (3,004) > tiapel

(1.70113).Dengan demikian peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan produksi UMKM Opak di
Payaroba Kota Binjai.Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fp;¢yng = 49,070dengan
nilai P-Value 0,000 > 0,05. Hal ini menunjukkan 49,070> 4,18 yaitu Fpirung >
Fiapel S€NINgQa dapat diartikan H, diterima dan H, ditolak untuk semua variabel
independen. Maka hipotesis untuk penelitian ini adalah H, = variabel tingkat
pendapatan dan jumlah tenaga kerja secara serempak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel peningkatan produksi UMKM Opak.

Kata Kunci: Tingkat pendapatan, jumlah tenaga kerja, dan peningkatan
produksi UMKM Opak

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang
perannya sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia, dengan jumlah pelaku usaha
mikro yang diperkirakan sebagian besar bergerak di sektor informal. Hal ini
mengindikasikan gejala informalisasi perekonomian. Tenaga kerja yang tidak berhasil
diserap oleh sektor formal akan beralih ke sektor informal (Hartono & Hartomo, 2016).

UMKM opak Ame yang berada di Payaroba Kota Binjai adalah salah satu
jenis usaha rumahan yang cukup berkembang. Dalam satu hari mereka
memproduksi 1 ton lebih opak. Tingginya permintaan di lapangan pekerjaan akibat
pertumbuhan penduduk yang mengalami peningkatan, sektor industri menjadi
penyerap tenaga kerja terbanyak. Kondisi ini merupakan peluang yang membuka
kemungkinan segala bidang usaha dapat meningkatkan pendapatan dan menyerap
tenaga kerja,(Nayaka & Kartika, 2018).

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima pengrajin dari aktivitas
penjualan produk kepada pelanggan. Pendapatan merupakan salah satu indikator
untuk mengukur tingkat kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat sehingga besar
kecilnya pendapatan mencerminkan kemajuan usaha tersebut. Suatu usaha
dikatakan baik apabila pendapatan tersebut meningkat. Untuk meningkatkan
pendapatan sehari-hari, masyarakat mulai akrab dengan industri rumahan yang
menjual ide kreatif untuk menghasilkan pendapatan (Saksono, 2012).

Adapun jumlah pendapatan usaha opak Ame Payaroba sebagai berikut:
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Tabel 1
Jumlah Pendapatan Opak Ame Payaroba
Tahun Jumlah Pendapatan
2019 Rp. 30.000.000
2020 Rp. 45.000.000
2021 Rp. 60.000.000
2022 Rp. 72.000.000

Sumber: Pimpinan Opak Ame Payaroba, 2022
Dapat kita lihat pada tabel di atas bahwasanya pendapatan dari UMKM Opak

selalu meningkat setiap tahunnya. Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat
penting dalam produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor
input yang lain, tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan
berarti. Dengan meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan mendorong
peningkatan produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat. Apabila
banyak produk yang terjual dengan demikian pengusaha akan meningkatkan jumlah
produksinya. Meningkatnya jumlah produksi akan mengakibatkan meningkatnya
tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga dengan demikian pedapatan juga akan
meningkat (Nayaka & Kartika, 2018). Salah satu faktor yang paling penting adalah
tenaga kerja, karena teknologi yang sempurna bila tidak didukung oleh sumber daya
alam yang berkualitas, maka perusahaan tidak akan mampu berjalan dengan baik
(Prakoso, 2016).

Dilihat dari segi usaha pengembangan produk UMKM Opak dan dari segi
penyerapan tenaga kerja itu sejalan dengan peningkatan pendapatannya.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terjadi banyak kendala yang dihadapai
seperti kekurangan modal, keterbatasan SDM dan bahan baku yang semakin
terbatas, serta masih terjadi ketimpangan pendapatan antar industri opak di
Payaroba Kota Binjai. Mengingat Kecamatan Binjai Selatan salah satu Kecamatan
yang berada di wilayah pengembangan sektor industri pengolahan Kota Binjai,
serta menjadi suatu fenomena yang harus diperhatikan lebih lanjut, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan dan jumlah

tenaga kerja terhadap peningkatan produk UMKM Opak di Payaroba Kota Binjali.
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2. TELAAH TEORITIS

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhyina Muin (Muin, 2017)dengan judul
“Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Hasil Produksi Merica Di Desa Era Baru
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.” Hasil analisis data menunjukkan bahwa
koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,827 berarti variasi faktor produksi luas lahan,
tenaga kerja, bibit dan pupuk memberikan kontribusi sebesar 82,7 % terhadap produksi
merica, sedangkan sisanya 17,3 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhatikan
dalam penelitian ini. Kenaikan produksi berdasarkan input luas lahan, tenaga kerja, bibit
dan pupuk berada pada tahap Increasing to Scale, dimana membutuhkan input untuk
mendapatkan hasil maksimal. Kemudian penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Livia
Tinneke Olly Kolanus(Kolanus et al.,, 2020)dengan judul “Faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usaha mikro kecil (UMK) di Kota Manado.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.Lokasi
usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadappendapatan.Pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan.Promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan para pelaku usaha mikro kecil (UMK) diKota Manado.Dapat
disimpulkan bahwa modal usaha, lokasi usaha, pelatihan dan promosi produkmampu
meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro kecil.

Adapun terdapat perbedaan dan persamaan pada penelitian sebelumnya
dengan penelitian penulis.Terdapat perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis yaitu pada variabel dan jumlah variabel yang diteliti. Pada
penelitian Muhyina Muin (Muin, 2017) perbedaan dengan penelitian penullis yaitu
pada variabel yang di uji. Pada penelitian Siti Arifah (2019) variabel terdiri dari
faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk, dan hasil produksi.Sementara
penelitian penulis variabelnya pendapatan, jumlah tenaga kerja, dan peningkatan
produksi. Kemudian pada penelitian kedua Livia Tinneke Olly Kolanus (Kolanus
et al., 2020) perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada penelitian ini
variabelnya modal, lokasi, promosi, dan pendapatan. Sementara penelitian penulis
variabelnya pendapatan, jumlah tenaga kerja, dan peningkatan produksi.Sedangkan
persamaannya adalah sama-sama menguji menggunakan metode kuantitatif.

Tujuan dilakuan penelitian ini adalah karena terdapat perbedaan pada
beberapa penelitian sebelumnya.Peneliti mencoba untuk mencari tahu mengenai

variabel yang berbeda dengan dua penelitian sebelumnya yaitu penelitian Muhyina
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Muin dan Livia Tinneke Olly Kolanus.Terdapat perbedaan tersebut menjadi dasar
dan alasan peneliti untuk melanjutkan penelitian tersebut.

UMKM opak Ame yang berada di Payaroba Kota Binjai adalah salah satu
jenis usaha rumahan yang cukup berkembang. Dalam satu hari mereka
memproduksi 1 ton lebih opak. Tingginya permintaan di lapangan pekerjaan akibat
pertumbuhan penduduk yang mengalami peningkatan, sektor industri menjadi
penyerap tenaga kerja terbanyak. Kondisi ini merupakan peluang yang membuka
kemungkinan segala bidang usaha dapat meningkatkan pendapatan dan menyerap
tenaga kerja,(Nayaka & Kartika, 2018).

3. METODE PENELITIAN
1) Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, teknik
pengambilan sempel pada umunya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistic
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan(Syahrum & Salim,
2012: 39). Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada
pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dalam angka (quantitative) dan melakukan analisis data dengan prosedur
statis dan permodelan sistematis(Efferin, 2012: 47). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer, yaitu penyebaran angket juga wawancara
(Harahap, 2020b).

2) Populasi dan Sampel

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti.
Pengertian lain dari populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek psikologis
yang dibatasi oleh kriteria tertentu. Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Putra Harahap & Dewi, 2021).
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Objek psikologis dapat merupakan objek yang dapat ditangkap oleh panca
indra manusia dan memiliki sifat konkrit (Sedarmayanti, 2011, p. 121). Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di UMKM Ame Payaroba Kota
Binjai yang berjumlah 30 orang.

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari
populasi juga dimiliki oleh sampel. Dalam penelitian kali ini sampel yang diambil
adalah seluruh jumlah populasi yang berjumlah 30 orang.

3) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
menggunakan kuisioner. Metode kuesioner merupakan serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh
responden. Setelah diisi, kuesioner dikembalikan kepada peneliti.

4) Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode analisis
regresi linear berganda. Metode tersebut digunakan untuk meramalkan pengaruh
dari suatu variabel terikat (peningkatan produksi UMKM Opak) berdasarkan
variabel bebas (faktor tingkat pendapatan dan faktor jumlah tenaga kerja).

Data yang diperolen kemudian dianalisis dengan analisis regresi
linierberganda, dengan menggunakan program SPSS versi 25.0. Analisis ini
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut(Ghozali, 2013: 129).

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan setiap
item pernyataan yang diajukan sehingga suatu variabel dapat diidentifikasikan.
Ukuran valid tidaknya suatu item pernyataan dapat dilihat dari output SPSS versi
25.0 berupa nilai item total statistik masing-masing pernyataan.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat kstabilan dan konsistensi dari
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan peryataan yang disusun
dalam bentuk kuesioner. Hasil uji ini akan mencerminkan dapat dipercaya atau
tidaknya suatu instrumen penelitian, berdasarkan pada tingkat ketepatan dan

kemantapan suatu alat ukur(Suliyanto, 2011: 69).

452



Vol.4, No.1 Mei (2024)
ISSN 2810 - 0387

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dikemukakan pertama kali oleh Ragner Frish dalam
bukunya “Statistical Analysis by Means of Complete Regression System”. Frish
menyatakan bahwa multikolinier adalah adanya lebih dari satu hubungan linear
yang sempurna. Menurut Frish apabila terjadi multikolinier apalagi kolinier
sempurna (koefisien korelasi antar variabel bebas = 1), maka koefisien regresi dari
variabel bebas tidak dapat ditentukan dan standar errornya tidak terhingga.

b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Uji normalitas data ditunjukkan
guna mengetahui apakah dalam sebuah model regresi kedua variabel baik variabel
terikat maupun variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak (Harahap,
2020a). Dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov test yang terdapat pada program
SPSS. Distribusi data dapat dikatakan normal apabila signifikan lebih besar dari
0,05. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan melihat normal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari data yang sesungguhnya.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas tujuannya adalah untuk menguji apakah kesalahan
penganggu/residual dari suatu model regresi tidak memiliki varians konstan dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan dari pengamatan lain berbeda, maka disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas(Kuncoro, 2011: 240).

3. Uji Hipotesis

a. Koefisien Determinasi Majemuk (R?)

Koefisien determinasi majemuk (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Digunakan untuk
mengukur besarnya kontribusi atau pengaruh variabel bebas terhadap variasi naik
turunnya variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada antara 0 hingga 1.

b. Uji t Statistik (Uji Signifikansi Parsial)

453



Vol.4, No.1 Mei (2024)
ISSN 2810 - 0387

Uji t merupakan uji signifikan parsial atau individu digunakan untuk menguiji
apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.
a. Uji F Statistik (Uji Signifikansi Simultan)

Uji F atau uji signifikan simultan, pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Artinya apakah suatu variabel independen
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel independen.

4. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan suatu variabel
terikat (Dependent Variable) (Y) berdasarkan satu variabel bebas (Independent
Variable) (X) dalam suatu persamaan linier berikut ini:

Y =a+bXi+bXo+e

Dimana:

Y = Peningkatan produksi UMKM Opak (%)
X1 = Tingkat pendapatan (%)

X2 = Jumlah tenaga kerja (%)

a = konstanta

by,b2 = Koefisien Regresi

e = error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel yakni, peningkatan pendapatan
dan jumlah tenaga kerja sebagai variabel bebas dan peningkatan produksi UMKM
Opak sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian
lapangan (field research) yaitu mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran angket
(kuesioner), dengan jumlah sampel sebanyak 30 karyawan. Pada penelitian ini,
yang ingin dilihat apakah terdapat pengaruh peningkatan pendapatan dan jumlah
tenaga kerja terhadap peningkatan produksi UMKM Opak di Payaroba Binjai.

Berdasarkan hasil pengujian uji validitas menunjukkan bahwa 15 item
pernyataan variabel peningkatan pendapatan, jumlah tenaga kerja danpeningkatan
produksi UMKM Opak sudah valid karena ryjtung > 0,361.
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Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada output Reability Statistics. Didapat
nilai Cronbach’s Alpha variabel peningkatan pendapatan (Xi) sebesar 0,815.
Karena nilai 0,815> 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan variabel
peningkatan pendapatan (Xi) dalam penelitian tersebut sangat reliabel.Nilai
Cronbach’s Alpha variabel jumlah tenaga kerja (X2) sebesar 0,693. Karena nilai
0,693> 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan variabel jumlah tenaga
kerja (X2) dalam penelitian tersebut reliabel.Selanjutnya nilai Cronbach’s Alpha
variabel peningkatan produksi UMKM Opak (Y) sebesar 0,778. Karena nilai
0,778> 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan variabel peningkatan
produksi UMKM Opak (Y) dalam penelitian tersebut sangat reliabel.

Kemudian hasil uji normalitas menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan uji
normalitas yang telah dilakukan untuk peningkatan produksi UMKM Opak
diperoleh nilai Z yaitu 0,095 dan Asymp.Sig sebesar 0,200. Karena nilai Z dan
Asymp.Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data rata- rata pada peningkatan
produksi UMKM Opak berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan dari
perhitungan uji normalitas yang telah dilakukan bahwa distribusi data pada
peningkatan produksi UMKM Opak berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Nornalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.03852752
Most Extreme Differences Absolute .095
Positive .095
Negative -.091
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: IBM SPSS Versi 25.0, 2022
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Gambar 1. Uji Heteroskedasitas

plof
=] 1t Varlable: P 1 Produksi UMKM Opak

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: IBM SPSS Versi 25.0, 2022

Berdasarkan hasil uji R? menunjukkan bahwa variabel terikat peningkatan
produksi UMKM Opakdipengaruhi oleh varabel bebas yakni peningkatan
pendapatan dan jumlah tenaga kerjasebesar 78,4%. Sisanya 21,6% dipengaruhi oleh
faktor lain selain peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja.

Hasil uji t menunjukkan nilai tpjeung X1 = 5,919, bahwa tyjrung (5,919) >
trabel (1.70113).Sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai tyjrung X2 = 3,004, bahwa
thitung (3,004) > teaper (1.70113).Hal ini memberikan kesimpulan bahwa H,
diterima, yaitu peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan produksi UMKM Opak. Sedangkan variabel
peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja memiliki p-value 0,000 < 0,05,
maka H, di tolak, atau peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja secara
signifikan berpengaruh terhadap peningkatan produksi UMKM Opak. Dengan
demikian peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan produksi UMKM Opak di Payaroba Kota Binjai.

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fy;cung = 49,070dengan nilai P-Value
0,000 > 0,05. Hal ini menunjukkan 49,070> 4,18 yaitu Fyjtung > Frabel S€hingga
dapat diartikan H, diterima dan H, ditolak untuk semua variabel independen. Maka
hipotesis untuk penelitian ini adalah H, = variabel tingkat pendapatan dan jumlah
tenaga kerja secara serempak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
peningkatan produksi UMKM Opak.

Hasil dari persamaan regresi linear berganda yang diperoleh bahwasanya jika
nilai konstanta sebesar 0,097, artinya jika tingkat pendapatan dan jumlah tenaga
kerja di abaikan maka peningkatan produksi UMKM Opak akan tetap sebesar

0,097.Koefisien regresi variabel tingkat pendapatan sebesar 0,616, artinya jika nilai
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variabel tingkat pendapatan meningkat sebesar 1, maka akan diikuti oleh
peningkatan produksi UMKM Opak sebesar 0,616.Koefisien regresi variabel
jumlah tenaga kerja sebesar 0,353, artinya jika nilai variabel jumlah tenaga kerja
sebesar 1, maka akan diikuti oleh peningkatan peningkatan produksi UMKM Opak
sebesar 0,353.

5. SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh variabel peningkatan pendapatan terhadap peningkatan
produksi UMKM Opak. Hasil uji t menunjukkan nilai tpje,ng X1 = 5,919,
bahwa thitung (5,919) > traper (1.70113).Hal ini memberikan kesimpulan
bahwa H, diterima, yaitu peningkatan pendapatan berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan produksi UMKM Opak.Hasil uji F
menunjukkan bahwa nilai Fpitung = 49,070dengan nilai P-Value 0,000 >
0,05. Hal ini menunjukkan 49,070> 4,18 yaitu Fpitung > Frabel Sehingga
dapat diartikan H, diterima dan H, ditolak untuk semua variabel independen.
Maka hipotesis untuk penelitian ini adalah H, = variabel tingkat pendapatan
dan jumlah tenaga kerja secara serempak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel peningkatan produksi UMKM Opak.

2. Terdapat pengaruh variabel jumlah tenaga kerja terhadap peningkatan
produksi UMKM Opak. Hasil uji t menunjukkan nilai tpic,ng X2 = 3,004,
bahwa thitung (3,004) > traper (1.70113).Hal ini memberikan kesimpulan
bahwa H, diterima, yaitu jumlah tenaga kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan produksi UMKM Opak. Terdapat pengaruh variabel
peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja terhadap peningkatan
produksi UMKM Opak berdasarkan hasil uji F. Hasil uji F menunjukkan
bahwa nilai Fpicung = 49,070dengan nilai P-Value 0,000 > 0,05. Hal ini
menunjukkan 49,070> 4,18 yaitu Fpjrung > Franel S€hingga dapat diartikan

H_diterima dan H,, ditolak untuk semua variabel independen. Maka hipotesis

untuk penelitian ini adalah H, = variabel tingkat pendapatan dan jumlah
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tenaga kerja secara serempak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
peningkatan produksi UMKM Opak.

3. Terdapat pengaruh variabel peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerja
terhadap peningkatan produksi UMKM Opak berdasarkan hasil uji R2.
Variabel terikat peningkatan produksi UMKM Opakdipengaruhi oleh varabel
bebas yakni peningkatan pendapatan dan jumlah tenaga kerjasebesar 78,4%.
Sisanya 21,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain peningkatan pendapatan

dan jumlah tenaga kerja.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, adapun saran dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagi mahasiswa agar dapat sekiranya menjadikan penelitian menjadi
referensi Bagi mahasiswa agar dapat sekiranya menjadikan penelitian
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dan menjadikan penelitian
sebagai tambahan keilmuan/ wawasan pengetahuan mengenai variabel
peningkatan pendapatan, jumlah tenaga kerja, dan peningkatan produksi
UMKM Opak.

2. Bagi STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al-Ishlahiyah Binjai agar
menjadikan skripsi ini menjadi studi kepustakaan di perpustakaan kampus.

3. Bagi UMKM Opak di Payaroba Kota Binjai agar lebih membuat inovasi-
inovasi baru untuk menarik masyarakat agar terus menjadi pelanggan setia
dan order terus produk opak setiap harinya.

4. Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat membantu masyarakat

memperdalam kajian dalam penelitian ini.
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